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ABSTRAK

esuai  dengan
SANIMAS
ah di bidang

Tuj : adalah u Dgram Sanitasi

Berbasis di Kelurahan
Meranti Pandék 8 : ai Pes _ Sehingga sasaran
yang akan jan i program

SANIMAS
SANIMAS
analisis kua

ipaian program
an adalah teknik
u yang bersifat
iﬂ" melalui metode

bahwa Program
aspek perencanaan
adalah sesuai, da o
sarana SANIMAS a6 & pek kesehatan lingkungan
hasilnya tidak sesuai. Da Q"k’-m"ﬁn an hasil pemanfaatan program
SANIMAS ini sesuai dan berfas at dari penyediaan prasarana dan
sarana air limbah tidak sesuai karena jumlah masyarakat yang menggunakan
sarana SANIMAS ini berkurang dan tidak sesuai dari jumlah target masyarakat
sasaran dan sasaran pada kesehatan lingkungan dan kondisi lingkungannya tidak
tepat sasaran, masih belum diterapkannya perilaku hidup sehat dan menjaga
lingkungan terutama di bangunan SANIMAS IPAL yang tidak terawat dan dijaga
dengan baik .

Kata Kunci : Evaluasi, Program Sanitasi Berbasis Masyarakat, Identifikasi
Faktor
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ABSTRACT

is a form of
s, related to

ng sanitation
ic Works No.
entations of

munity-Based

Sanitation ent in Meranti
Pandak Vil he target to be
achieved in AS program in
Kelurahan

éﬂ IMAS program

in Keluraha and descriptive
percentage & e condition of
something q ive data through
the data colleG nnaire).

Based 5 known that the
SANIMAS [PA from the planning
aspect is effectivagsion ) e, from the aspect of
using SANIMAS fa Q e environmental health
aspect the result is not" APk ﬁ wplémentation and the results of

the use of the SANIMAS 3 € and successful, but seen from
the provision of infrastructure ame Water facilities it is less compatible
because the number of people who use this SANIMAS facility is reduced and
does not match the number of target communities and targets on environmental
health and environmental conditions are not appropriate the target, the
implementation of healthy living behavior and protecting the environment,
especially in the SANIMAS IPAL building which is not well maintained and
maintained.

Keywords: Evaluation, Community-Based Sanitation Program, Identification of
Factor
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia menjadi negara dengan populasi terpadat ke empat di

dunia. Menurut B Statistik (BP jumlah penduduk di

’ e . i kan berbagai

lan penerapan
ngan bukanlah

lengan masalah

SR B

kependuduk Dalam hal ini,

kerusakan li ahnya penduduk

w=y
Y
)
QD
2
QO
)
o
D
a
QD
3
©
QD
2

(Hahi dkk, 2015). Menurut Peratura®®*Menteri Kesehatan Republik Indonesia
NOMOR 32 TAHUN 2017 tentang Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi adalah
air dengan kualitas tertentu yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang

kualitasnya berbeda dengan kualitas air minum. Masalah sanitasi dapat

menimbulkan kerusakan pada fisik lingkungan serta mental sosial masyarakat
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oleh sebab itu kegiatan bersanitasi suatu usaha yang wajib dilakukan untuk
menciptakan kesadaran keadaan yang dapat menghindarkan timbulnya gangguan
dan penyakit (Rachmaddianto, 2015).

Menurut World Health Organisation (WHO) Sanitasi merupakan salah satu

hal yang menja' gegara ini menempati

‘ ‘ \Rﬁ“‘ .ﬁa hun 2017 .

urutan K

‘.

program-pr
dalamnya.

Peme
seluruh aspe

100% akses anger inuM, B uh da 0 gahitasi yang layak

pencemaran lingkungan secara bertahdp dengan mempertimbangkan kehandalan
SDM, biaya, teknologi, ramah lingkungan, partisipasi masyarakat, kerjasama
secara regional dan dukungan dasar hukum yang memadai (Utomo, 2014).

Salah satu solusi dalam penyediaan prasarana dan sarana air limbah

permukiman bagi masyarakat berpenghasilan rendah di lingkungan kumuh dan
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rawan sanitasi maka dikenalkan Program SANIMAS. Program Sanitasi Berbasis
Masyarakat (SANIMAS) adalah bentuk kebijakan pemerintah yang dikerjakan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum terkait perbaikan sanitasi di lingkungan

permukiman padat, kumuh dan miskin di perkotaan dan semi perkotaan yang

P) dan menerima

S

penanganan

ementasi dari
kebijakan SANIMAS
adalah keg menciptakan
beragam enggali  hasil

atau untuk skala

1.
2. Meningkatkan peran serta dan pelibatan masyarakat.

3. Membina organisasi/kelompok masyarakat.

4. Memfasilitasi masyarakat dalam penyediaan prasarana dan sarana air

limbah.

5. Membina masyarakat dalam pengelolaan pra-sarana dan sarana air limbah.
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Fokus kegiatan SANIMAS adalah penanganan air limbah rumah tangga.
Melalui pelaksanaan SANIMAS ini, masyarakat memilih sendiri prasarana dan
sarana air limbah permukiman yang sesuai, ikut aktif menyusun rencana aksi,

membentuk kelompok dan melakukan pembangunan fisik termasuk mengelola

kegiatan operasi d

‘elhn ., " et
S Viangnetd

bangkannya.

saja didalam kolam tersebut dalam kurun waktu terus-menerus. Karena
masyarakat memiliki penghasilan yang rendah mereka tidak mampu untuk
membangun jamban yang sehat dan memiliki septictank.

Menurut Suchman yang dikutip oleh Arikunto, Jabar, & Abdul (2010),

evaluasi dipandang sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai
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dalam beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan.
Definisi lain seperti dikemukakan oleh Stutflebeam yang dikutip oleh Arikunto,

Jabar, & Abdul (2010), menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses

penggambaran, pencarian dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi

prasarana
belum mengcap I. : 1 o masyarakat
berpengha
fasilitas ya : angkaa ar pada kesehatan

penduduk §

biaya yang ditanggung tidak terlalu berat. Salah satu pemukiman yang
membutuhkan pembangunan sanitasi yang baik adalah Kelurahan Meranti
Pandak, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru.

Permasalahan yang terdapat pada Kelurahan Meranti Pandak adalah karena

masih buruknya akses sanitasi pembuangan limbah MCK. Kelurahan Meranti
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Pandak merupakan permukiman padat penduduk dan sulitnya air bersih yang
didapat di kawasan ini, sehingga terdapat sumur umum yang digunakan bersama
oleh masyarakatnya, kawasan ini juga tidak memiliki saluran drainase, sehingga

tidak adanya tempat aliran untuk pembuangan akhir dari masing-masing septic

tank di rumah -' adak merupakan salah

‘!“ﬁ\‘l“ .e‘ en MPSS

Percepata : A i ’ ahun 2015

kabupaten

RW 09.

Terkait program SANIMAS yang sudah berjalan, dilihat beberapa latar
belakang yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti ingin
melihat tingkat Efektifitas dari Program Sanitasi Berbasis Masyarakat
(SANIMAS) Pembangunan IPAL Komunal di Kelurahan Meranti Pandak

Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Hal ini bertujuan untuk melihat



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

apakah program ini diterima dan berguna bagi masyarakat di Kelurahan Meranti

Pandak .

1.2. Rumusan Masalah

Pada penelitian teggkait mengevaluasi Program Sanitasi Berbasis Masyarakat

Pandak

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian yaitu :

1. Bagaimana kondisi program SANIMAS di Kelurahan Meranti Pandak ?

2. Bagaimana capaian program SANIMAS di Kelurahan Meranti Pandak ?
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1.3. Tujuan dan Sasaran

2.1.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program

Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) Pembangunan IPAL Komunal di

Rekanbaru.

o )
Jﬂ penelitian
ol

Pekanbaru .

Pihak Akademis

Bahan perbandingan (komparasi) terhadap hasil penelitian yang sejenis
yang pernah dilakukan sebelumnya, dalam konteks untuk mengetahui
Evaluasi Program  Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS)

Pembangunan IPAL Komunal, diharapkan dapat menambah ilmu
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pengetahuan dan wawasan bagi penulis serta dapat menjadi referensi yang
dapat diajukan sebagai bahan percontohan bagi penelitian yang sama
selanjutnya.

3. Peneliti

Kecamatan Rumbai Pesisl pakan salah satu kecamatan di wilayah
Kota Pekanbaru, terdiri atas 76 RW dan 316 RT. Luas wilayah Kecamatan
Rumbai Pesisir adalah 157,33 km? dengan luas masing-masing kelurahan sebagai
berikut:
a. Kelurahan Meranti Pandak : 3,88 km?

b. Kelurahan Limbungan : 27,00 km?
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¢. Kelurahan Lembah Sari : 9,85 km?
d. Kelurahan Lembah Damai : 33,00 km?

e. Kelurahan Limbungan Baru : 2,09 km?

f. Kelurahan Tebing Tinggi Okura : 9,40 km?

Pada p akuk ( KBlurahan Meranti

Pandak .

10
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2.1.4 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi pada studi Evaluasi Program Sanitasi Berbasis
Masyarakat (SANIMAS) Pembangunan IPAL Komunal di Kelurahan Meranti

Pandak, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, mencakup pada hal-hal

berikut :

Pandak dari

lembagaan,

menemukan sasaran yang akan difak@kan dengan menggunakan metode apa
selanjutnya menentukan analisis apa yang digunakan agar dapat memecahkan
persoalan yang akhirnya menemukan hasil dari penelitian yang dilakukan dan di
rangkum dalam kesimpulan dan saran yang mana dapat dilihat dari pada gambar

1.2 Kerangka Berfikir.

12
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Latar Belakang
Kota Pekanbaru merupakan salah satu wilayah prioritas pembangunan Instalasi

Pengelolaan Limbah (IPAL) di Provinsi Riau. Pembangunan sarana dan prasarana
pembuangan limbah MCK (mandi,cuci dan kakus) di Kota Pekanbaru belum mencapai
kondisi yang diharapkan. Terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah tidak
memiliki akses sanitasi pembuangan limbah dengan fasilitas yang sesuai. Kelangkaan
sumber air bersih berdampak pada kesehatan penduduk secara keseluruhan adalah
rendahnya kepemilikan sasa acimitu Kelurahan Meranti

A )
&)
a

sulitnya
m yang

adanya
rumah

2N ESEES

\ b

Gambar 1.2 Kerangka Berfikir

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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1.7. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar penyusunan Tugas Akhir yang berjudul “Evaluasi
Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) IPAL Komunal di Kelurahan

Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru ini terdiri dari 6 bab

berkaitan denga 3 luas itasi, metodc i 2 gunakan, yang
masalah serta

menjadi dasarpengolahan da Ses da delam penelitian.

bab ini juga membaha angkay, be fdan prosedur-prosedur dalam

pemecahan masalah.

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH
Pada bab ini memuat tentang gambaran secara umum bagaimana keadaan
eksisiting di wilayah penelitian, khususnya di Kelurahan Meranti Pandak,

Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru .

14
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis masalah berdasarkan hasil-hasil yang didapat dari
pengolahan data pada bab sebelumnya yaitu tentang analisis dan pemecahan

masalah terhadap hasil dari pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini

(SANIMAS)

atan Rumbai

%\1‘20‘“’

‘\\\\‘\\‘é\

%

15
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Teori Evaluasi

Menurut Dimyati & Mudjiono (2006), pengertian evaluasi dipertegas lagi

sebagai proses gpada objek tertentu

Abdul (2010),

evaluasi dipafdafg Sebagai : g telah dicapai

Jabar, & Abd

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi
merupakan proses yang sistematis. Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana
dan dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya merupakan

kegiatan akhir atau penutup dari suatu program tertentu, melainkan merupakan

17
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kegiatan yang dilakukan pada permulaan, selama program berlangsung dan pada

akhir program setelah program itu selesai.

2.1.1  Prosedur Evaluasi

ang dapat dan

uk dievaluasi

dan kemampuan.

4) Pengolahan dan analisis data. Setelah data terkumpul, data tersebut
kemudian diolah untuk dikelompokkan agar mudah dianalisis dengan
menggunakan alat-alat analisis yang sesuai, sehingga dapat menghasilkan

fakta yang dapat dipercaya. Selanjutnya, dibandingkan antara fakta dan
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harapan/rencana untuk menghasilkan gap. Besar gap akan sesuai dengan
tolok ukur tertentu sebagai hasil evaluasinya.
5) Pelaporan hasil evalusi. Agar hasil evaluasi dapat dimanfaatkan bagi

pihak-pihak  yang  berkepentingan,  hendaknya  hasil  evalusi

baik secara lisan

membandingkan realisasi masukan (input), keluaran (output), dan hasil (outcome)
terhadap rencana dan standar. Metode evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi

lima yaitu :

a. Before and after comparisons, metode ini mengkaji suatu obyek penelitian

dengan membandingkan antara kondisi sebelum dan kondisi sesudahnya.
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b.

a.

Actual versus planned performance comparisons, metode ini mengkaji
suatu obyek penelitian dengan membandingkan kondisi yang ada (actual)
dengan ketetapan perencanaan yang ada (planned)

Experintal (controlled) model, metode yang mengkaji suatu obyek

gkaji suatu

melakukan

Agar altasiy, da A0 g evaluasi  harus

Valid - lapa Wa diukur dengan

kesesuaian ala ofs [ dan sasaran pengukuran.
Apabila alat keshahihan yang dapat
dipertanggungjawabkan maka data yang dihasilkan juga salah dan
kesimpulan yang ditarik juga menjadi salah.

Berorientasi kepada kompetensi Evaluasi harus memiliki pencapaian

kompetensi produksi yang meliputi seperangkat pengetahuan, sikap

keterampilan dan nilai yang terefleksi dalam kebiasaan berfikir dan
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bertindak. Dengan berpijak pada kompetensi ini maka, ukuran-ukuran
keberhasilan proses produksi akan dapat diketahui secara jelas dan terarah
c. Berkelanjutan Evaluasi harus dilakukan secara terus menerus dari waktu-

kewaktu untuk mengetahui secara menyeluruh perkembangan proses

n dan

| -
. 133 ) M

duksi dapat dipantau

3

g mencakup

strategi dan

natt Y

2

Sosiologi lingk Qn 2N,
LA\ 2

mengkaji tentang kehidupan €). Sosiologi lingkungan memiliki

dasar yang sama seperti pengertian secara konvensional, yakni sebagai ilmu yang

murni  membicarakan hubungan antarmanusia tanpa memasukan variable

lingkungan (Susilo, 2014).

Sanitasi dalam bahasa Inggris berasal dari kata sanitation yang diartikan

sebagai penjagaan kesehatan. Sanitasi menurut World Health Organization
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(WHO) adalah suatu usaha yang mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik
yang berpengaruh kepada manusia terutama terhadap hal-hal yang mempengaruhi
efek, merusak perkembangan fisik, kesehatan, dan kelangsungan hidup. WHO

telah menyusun pedoman yang ideal untuk mengevaluasi program air bersih dan

sanitasi. jbagi evaluasi atas

tiga jenis , ‘\lﬂ“‘ .@& mpak (Yula,

penyediaan airdbers ‘sampak algkotor (air limbah),

rumah hewan ¥

memperbaiki atau mencegah terjadiNya masalah gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh faktorfaktor lingkungan hidup eksternal manusia. Sementara ilmu
sanitasi lingkungan adalah bagian dari ilmu kesehatan lingkungan yang meliputi

cara dan usaha individu atau masyarakat untuk mengontrol dan mengendalikan
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lingkungan hidup eksternal yang berbahaya bagi kesehatan serta dapat
mengancam kelangsungan hidup manusia.

Sanitasi total merupakan serangkaian perilaku atau tindakan yang
mencakup menghentikan semua bentuk buang air besar sembarangan dan

mencuci tangan

tangga yanghdms : enurut : 2008), mencakup
serangkaianipg sepe ' @n se g8ar sembarangan;

memastikan 108 € ak s ngfbersih dan sehat

2.3.  Pengertian Program Berbasis Masyarakat

Dalam konteks penyuluhan, pengertian program menurut
Hearne dalam Safira (2019) adalah pernyataan yang mencakup tentang situasi,
tujuan, masalah, dan cara mengatasinya. Lalu Maunder dalam Safira (2019)

menambahkan bahwa program adalah suatu pernyataan tentang tujuan-tujuan
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yang didasarkan pada suatu hasil analisis situasi dan kebutuhan-kebutuhan yang
ada, serta sejumlah masalahmasalah yang harus diatasi agar tujuan-tujuan tersebut
tercapai serta solusi yang ditawarkan. Pengertian kata “berbasis” menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia adalah asas dan dasar. Berdasarkan pengertian dua

Qvwa program berbasis

m.l“‘ 'Q 6 8 suatu hasil

dihubungka rogra as : alkan salah satu
perwujuda )anga kat dal D enurut Sanders,

pengembanga asya at  di 3bao )rogram, yaitu

masyarakat yang bersangkutan merupakan perencanaan dari bawah, dari akar
rumput bawah atau sering disebut juga sebagai bottom-up planning. Peningkatan
pasrtisipasi masyarakat merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat

(social empowering) secara nyata dan terarah. Partisipasi atau atau peran serta

masyarakat dalam pembangunan (pedesaan) merupakan aktualisasi dari
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kepedulian, kesediaan dan kemauan masyarakat untuk berkorban dan
berkontribusi terhadap implementasi program-program yang dilaksanakan di

daerahnya. Partisipasi anggota masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat

dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan

o} ﬁ :
o

prioritas (
demikian pé

secara efek

SAONAY
AL LT

b

ternyata belum cukup, maka kekurangannya diharapkan akan dilengkapi oleh
kontribusi  partisipasi masyarakat. Pembangunan pedesaan menggunakan
pendekatan partisipasi masyarakat adalah sangat tepat dan relevan. Disamping itu

seharusnya dikembangkan pula pendekatan spasial (tata ruang), mengingat potensi

dan geografis masing-masing desa berbeda-beda. Jika ingin dicapai keberhasilan,
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maka rencana pembangunannya harus disusun berdasarkan kemampuan
berkembangnya masing-masing desa yang bersifat spasial sehingga perlu
dilakukannya penataan dan pengelolaan tata ruang pedesaan secara efektif, efisien

dan dinamis.

desa adalah “ egiatan pembangunan
yang begi | 'ﬂi'h\‘ .&a‘ arakat, serta

bng royong.

' arakat desa

ereka melalui
peningkat . Dengan cara

ini peningka ya selanjutnya

ALY

menuju  Des Pembangunan

desa//kelural edesaan dengan

Bna itu semakin

TaLN:

mengutamaka

disadari bah d - una bangunan desa/

pembangunan di a/Ke BIOSES penyusunan rencana,

keberhasilan pembangunan itu sendirl.

2.4. Tinjauan Mengenai IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) Komunal
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal merupakan sistem
pengolahan air limbah yang dilakukan secara terpusat yaitu terdapat bangunan

yang digunakan untuk memproses limbah cair domestik yang difungsikan secara
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komunal (digunakan oleh sekelompok rumah tangga) agar lebih aman pada saat
dibuang ke lingkungan, sesuai dengan baku mutu lingkungan (Rhomaidhi, 2008).
Limbah cair dari rumah penduduk dialirkan ke bangunan bak tampungan

IPAL melalui jaringan pipa. Sistem ini dilakukan untuk menangani limbah

perpipaan air
unal. Untuk
n untuk sistem

lebih. Effluent

menurut Iskandar et al., (2016) terbagi atas beberapa bagian diantaranya
1. Persiapan

Tahap persiapan sangat menentukan dalam keberlajutan sarana sanitasi
skala permukiman. Pada tahap ini yang berperan adalah Pokja Sanitasi kelurahan

dan BKM. Pada tahap ini Pokjasan dan BKM menentukan daerah pelayanan dan
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memastikan bahwa masyarakatnya memiliki pemahaman terhadap sanitasi dengan
baik dan memiliki kesanggupan berkontribusi. Dalam melaksanakan tugasnya,
Pokjasan dan BKM didukung oleh dinas dan satker.

2. Perencanaan

kostruksi adalah
pelaksanaan

pingan dari

Q’&.

rumah berjalan baik, da

sambungan rumah.

4. Pembinaan
Pengelolaan sanitasi merupakan urusan wajib pemerintah daerah, pada

pelaksanaannya dilakukan oleh beberapa dinas daerah dengan pembagian tugas

dan fungsi masing-masing. Dinas instansi yang berkepentingan dengan sistem
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sanitasi di suatu kota shb, Bappeda: koordinasi, perencanaan, penganggaran,
Dinas PU/Dinas Permukiman/Dinas Cipta Karya: aspek teknis, pengawasan,
Dinas Lingkungan Hidup: monitoring kualitas buangan, Bapermas: Aspek

pemberdayaan masyarakat, Dinas Kesehatan/Puskesmas: promosi kesehatan dan

monitoring kualjia Pokja AMPL/Pokja

‘ ‘!QEE“ .@@ apa  Sanitasi

bawah badan air/saluran, atau pipa servis yang berada di atas ketinggian
salauran dari WC di daerah pelayanan. Penentuan daerah pelayanan harus
memperhitungkan posisi ketinggian IPAL. Beberapa temuan di lapangan

menunjukkan bahwa posisi pipa servis berada pada kedalaman yang kurang,
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sehingga pipa dari wc rumah tangga yang sudah ada tidak bisa dialirkan ke
pipa servis.
3. Kelembagaan pengelola harus berjalan, karena sistem komunal/permukiman

ini menjadi barang publik terutama jaringan pipa dan IPALnya, sehingga

perlu ada lg bengelola ini harus

‘ “u!““ .@G engelola ini

Menurut OECD/DAC dalam Safira (2019) konsep berkelanjutan berkaitan
erat dengan monitoring dan evaluasi, “suatu proyek pembangunan disebut
berkelanjutan bila mampu menghasilkan tingkat manfaat yang tepat dalam jangka
waktu yang lama setelah berakhirnya bantuan keuangan utama, bantuan material

dan teknik dari donor eksternal.
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Evaluasi akan membantu menentukan apakah telah dicapai
berkelanjutannya atau belum, mengingat bahwa data monitoring dimasukkan
dalam evaluasi proyek. Konsep berkelanjutan berasal dari keprihatinan

masyarakat donor mengenai keefektifan dan efisiensi dari proyek dan program

bantuan mereka_ ki n peka terhadap kritik

yang dj ‘ m“‘ .fi gon sampai

I

finisi OECD
Y 4
ejumlah faktor
faktor yang

mempenga kehati-hatian

it\%\i

pelaksanaa dan lokal.

anan sosial dan

AL L Y

pemerintah atau
swasta. Masyara 36 L oleh para pejabat,
latif dari pemerintah.
Kepemimpinan manajerial un mendefinisikan tujuan. Pembangunan
stuktur dan administrasi program, kemampuan organisasi (staf, logistik pelatihan,
sistem informasi manajemen). Para pemimpin dan manajer lokal diorganisir. Para

penerima manfaat terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan, kemampuan
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organisasi setempat dikembangkan untuk melaksanakan dan mempertahankan
pelayanan. Diperlukan pengumpulan dan dari berbagai sumber.
3. Keuangan

Anggaran pemerintah dan alokasi nilai tukar asing untuk menutup biaya

asi. Di a g selama usia proyek.

—
T8 ) el

| pengguna

Kebijakan dan peraturan untuk™ melindungi lingkunghan dan partisipasi
lokal dan pengembangan minat untuk melindungi lingkungan. Adanya kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan setempat agar

kehidupan masyarakat berlangsung aman dan nyaman.
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7. Rancangan dan Pelaksanaan Proyek
Proyeksi dari realitas dari tujuan proyek, jadwal waktu dan kemampuan
organisasi, keluwesan dalam menyeimbangkan tujuan di masa kini dan

pembangunan kelembagaan jangka panjang, monitoring dan evaluasi untuk

menelusuri Kinerj ‘\ :
- W)

gkonomi pasar

diperolehnya
pengemban logi interns a gnya. Kestabilan
politik lokallg8 sipasi masyarakat dalam pembuatan keptitisan, kesempatan

pertumbuhamig a smberika lapfBendapatan yang

a. Sumber pendanaan progra
b. Pertimbangan mengenai SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki
2. Indikator proses meliputi :

a. Fokus pembangunan

b. Pengelolaan dan evaluasi program yang dilakukan oleh masyarakat
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c. Tingkat partisipasi masyarakat
3. Indikator output meliputi :
Pemanfaatan sanitasi yang telah dibangun dan pengolahan limbah

4. Indikator efek meliputi :

2.1.5 Tinjauan Pre A jtasi Be [@syarakat-

perbaikan sapita dii ) e A dan miskin di
perkotaan dam semi ta : g PNPM Mandiri
Perkotaan (

memiliki

keterlibatan masyarakat (partisipasi) menjadi kunci keberhasilan pembangunan
sanitasi (Hartoyo,2017).
Maksud dari program ini adalah untuk meningkatkan kualitas kesehatan

masyarakat melalui penyediaan sarana sanitasi IPAL Komunal berbasis
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masyarakat khususnya bagi kaum perempuan, kelompok rentan/marjinal dan
penduduk miskin. Adapun tujuan dari program ini adalah

1. Meningkatkan kesadaran kesadaran sanitasi dan promosi praktik hidup

bersih dan sehat masyarakat,

oy

Sasar rogram S "'A": B (Sa ‘; varakat-lslamic

“ g

Developme

kemampuan masyaraka erk@lanjutan serta berwawasan
lingkungan,
3. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam penyelenggaraan prasarana

dan sarana penyehatan lingkungan permukiman sanitasi komunal) secara

partisipasif, transparan dapat dipertanggungjwabkan dan berkelanjutan,
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4. Tersusunnya Rencana Aksi Perbaikan Sanitasi (Community Sanitation
Improvement Action Plan/CSIAP) yang responsive kepada upaya

peningkatan kualitas sanitasimasyarakat.

Sumber dana Program ini berasal dari dana pinjaman dari IDB (Islamic

operasiona

masyaraka
program. kanisme | pe aan ¥HIDB  (Sanitasi
Berbasis .
pembanguna

tahapan kegia

d. Output :
- Masyarakat memahami ketentuan program SANIMAS
- Penandatanganan surat pernyataan kesiapan warga

- Pembentukan prokjasan kelurahan
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2. Perencanaan
a. Promosi sanitasi
b. Pelaksanaan pemetaan sanitasi kelurahan

c. Penyusunan rencana aksi perbaikan sanitasi /CSIAP

ppppp

3. Pelaksana3

- Terbangunnya sarana sanitas
4. Serah Terima

a. Promosi sanitasi

b. Rembug warga tingkat RT/RW tahap IV

c. Serah terima sarana sanitasi

pekerjaan (SP3)
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d. Output :
- KPP menerima sarana sanitasi

- Terbangun sebagai penanggung jawab pengelolaan

2.5. Pendekatan, Prigsip dan Pola Penyelengaraag.Program SANIMAS.

) S )

‘. \!g’

1.

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pemanfaatan, dan pengelolaan.

5. Keswadayaan, dimana kemampuan masyarakat menjadi factor pendorong
utama dalam keberhasilan kegiatan baik perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan maupan pemanfaatan, hasil kegiatan.
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Adapun pengertian dari pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi
sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan

keterbelakangan. Karakteristik pemberdayaan masyarakat merupakan suatu

gerakan yang dig - gla. du ‘ gerak dan masyarakat
h\‘ .fa ebut akan
iRer1a ‘ A penggerak

peningkatan

yang mereka pilih sendiri dengan di fasilitasi oleh LSM atau konsultan
pendamping yang bergerak secara profesional dalam bidang teknologi
pengolahan limbah maupun bidang sosial.

4. Pemerintah daerah tidak sebagai pengelola sarana, hanya memfasilitasi

inisiatif kelompok masyarakat.
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Prinsip penyelenggaraan SANIMAS adalah :
1. Dapat diterima Pilihan kegiatan berdasarkan musyawarah sehingga
memperoleh dukungan dan diterima masyarakat.

2. Transparan Pengelolaan kegiatan dilakukan secara terbuka dan diketahui

a dapat diawasi dan

\\\i“ '0‘

Jagya manfaat bagi

dilakukan secara

2.1.6 Tujuan, dan Indikator an penyelenggaraan Program
SANIMAS.
a. Tujuan Program SANIMAS

Tujuan dari program SANIMAS adalah

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan pola hidup

sehat.
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2. Meningkatkan peran serta dan pelibatan masyarakat.
3. Membina organisasi/ kelompok masyarakat.

4. Memfasilitasi masyarakat dalam penyediaan prasarana dan sarana air

limbah.

ana dan sarana air

keberhasilan

gan indikator

dan memenuhi

c. Sasaran Program SANIMAS

Sasaran dari program ini adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan kesehatan lingkungan yang memberikan dampak

langsung kepada masyarakat.
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2. Membantu Masyarakat mandiri di bidang pengolahan air limbah rumah

tangga.

2.1.7 Kemitraan

Dalam pembangunan kota, diperlukan kerjasama yang baik diantara tiga

daya pem

mencapai t

memenuhi persyaratan sebagai berikut :
1. Ada dua pihak atau lebih
2. Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan.
3. Ada kesepakatan.

4. Saling membutuhkan.
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Tujuan terjadinya kemitraan adalah untuk mencapai hasil yang lebih baik,
dengan saling memberikan manfaat antar pihak yang bermitra.
2.5.3 Perencanaan

Perencanaan adalah teknik, cara untuk mencapai tujuan, tujuan untuk

atau lebih

akan selalu

terkandung

a. Unsur

] perencanaan dan

perancangan adalah mé Q . <«
LI

f. Landasan filsafah dan ideol®

g. Motivasi dan tujuan.

h. Sumber Daya.

i. Teknologi dan ilmu pengetahuan.

j. Personil terampil.

k. Ruang dan waktu.
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Untuk berdaya gunanya suatu produk perencanaan dan perancangan maka
dituntut persyaratan dari rencana dan rancangan yaitu :
a. Suatu rencana atau rancangan harus logis, masuk akal dan dapat dimengerti.

b. Suatu rencana atau rancangan harus luwes (flexible) karena dinamika

manusia.

C. ipgan umum
d. dan limitasi

erupakan dua
hal yang me al ity bat Dersy apgal karena adanya
faktor-faktof ndukung perencanaan dan peiz alam hubungan
ini perlu di pandmibahwa , : ipakan tujuan dari
proses pere akan alat yang
merumuskan @ Jinan dan cita-cita

Hadis tentang larangan membua at sembarangan. Hadis Nabi saw. yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. menyebutkan :

o iy 8 1 8 8581

“langanlah salah seorang dari kalian kencing di air yang diom kemudian i@ mandi darinya” (HR. Bukhari no,
239 dan Muslim no. 282).
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o

G SR S Se M gz Ly ade bl oo atl s 8

1 5,54@ r/' A.—’yu\

)

L
\p

B 1
>

\

Rasulullah saw bersabda: “Takutilah tigaperkara yang menimbulkanlaknat; buang air

besar di saluran air (sumber air). di tengah jalan dan di tempar teduh

Dari agama yang

mengajarka angan tersebut
untuk men karena tidak
menjaga ke : . gEikewajiban untuk

mengelola [ifgke ta ig njaga '-’ emakmurkannya.

penebangan hutan secara liar (illega g) dan menangkap ikan dengan cara —
cara yang tidak wajar, sehingga menyebabkan airnya tercemar dan lain-lain. Dari
pesan-pesan spiritual Nabi saw di atas, menyadarkan kepada umatnya untuk selalu
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Jika umat manusia di bumi ini

mampu mengamalkan dan mempraktekkan konsep yang diajarkan oleh Nabi saw
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tersebut di atas, tentu tidak akan pernah mendengar ancaman global warming,
illegal loging, banjir, longsor, tsunami, polusi udara, dan lain-lain.
Manusia memiliki posisi yang sangat penting, karena manusia sebagai garda

depan dalam melindungi keseimbangan ekosistem dan melestarikan daya dukung

lingkungan. Denga p_hakikatnya manusia

o \ W h'!ﬁ“‘ .Oa

r . yanya harus
dapat berfind&K a b 2 Wekayaansatam di bumi ini
amah terhadap
tetap terjaga.

Ketika manuisfa ~ ak memperhat FE?;’ 3 dengan alam,

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan

langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian
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yang hendak dilakukan. Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan

kajian ini antara lain:
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No plzlﬁgl]i?i Judul Tujuan Data / variabel Metode analisis Hasil pembahasan

1. | Nadya Sara | Faktor-Faktor mengetahui kualitatif Bentuk keberlanjutan program SANIMAS-
Safira Yang IDB yaitu dengan adanya
(2018) : upaya pemeliharaan dan pengontrolan oleh

petugas KPP setiap sebulan sekali.

Serta adanya pengawasan dari fasilitator dan
pemerintah daerah setempat sebagai

usaha menjaga keberlangsungan program
SANIMAS yang dapat dimanfaatkan

secara terus-menerus. Keberlanjutan
program SANIMAS sebagai upaya
pemerataan pembangunan di pekon Rejosari
telah berjalan selama dua periode
pembangunan di dua wilayah sehingga akan
berlanjut pembangunan di wilayah

ketiga pekon Rejosari sebagai bentuk
keberlanjutan program SANIMAS tersebut.
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2. | Fajar Saeful | Evaluasi
Ramadhan Manfaat
(2019) Program

Sanitasi
Berbasis
Masyarakat
Lina Eliana
(2013)
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untuk
melihat
manfaat dari

Program
Sanitasi

Sanitasi, Masyarakat,
Kesehatan, Kebersihan
Lingkungan

kuantitatif
Jkualitatif dan
komparatif

kondisi sarana prasarana Sanimas

masih baik dan layak digunakan
dikarenakan program dari tiap Desa
penerima

Program Sanitasi Berbasis Masyarakat dapat
dikatan dalam tahap berjalan

(ongoing). Setelah dilaksanakannya program
seluruh KK yang belum memiliki

jamban menjadi 0 dan KK yang telah
memiliki jamban yang sebelumnya tidak
memeiliki instalasi pengolahan air limbah
rumah tangga menjadi terfasilitasi oleh
instalasi pengolahan air limbah. masyarakat
menjadi lebih sadar akan kesehatan

dan kebersihan lingkungan. Artinya
masyarakat merasakan langsung manfaat
dari program Sanitasi Berbasis Masyarakat.

metode
deskriptif,pendekat
an kuantitatif

berdasarkan hasil perhitungan pengujian
hipotesis dinyatakan bahwa efektivitas
pengelolaan program Sanimas di Desa
Bunihara Kecamatan Anyer kAbupaten
Serang tahun 2011 mencapai angka 45,47 %
dari angka yang paling tinggi
dihipotesiskan, yaitu 60%. artinya kurang
efektif.
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Kabupaten
Serang

Evaluasi
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4 | Zudika DM
Manullang
(2014)

e

=

=

g

=

o

=

s

=5 | Lili

g Mulyatna*,

= Hary

: Pradiko,

~ | Diki

= | Abdurahma

— | n(2017)

=

;

mengevaluasi
program dan

Efektivitas,Efisiensi,Kecukupa

penelitian kualitatif
dengan pendekatan
deksriptif dan
model evaluasi
Single Program
Before-After

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada tahun 2012 program

SANIMAS telah terlaksana dengan baik.
Program SANIMAS memberikan

dampak positif bagi kehidupan masyarakat
yaitu meningkatkan derajat martabat
masyarakat, meningkatkan derajat kesehatan
dan meningkatan derajat martabat
keluarga. Oleh karenanya, sebaiknya
program ini tetap dilanjutkan dan perlu
diperluas cakupannya serta harus ada
pemeliharaan bersama oleh masyarakat.
Akan tetapi, dalam hal pemberdayaan,
masyarakat belum seluruhnya dapat
diberdayakan karena masih kurangnya
pembinaan dari pemerintah daerah bagi
masyarakat sasaran.

metode skoring

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa untuk
aspek teknis: sumber air tidak kontinu, kran
air, bak air, lantai, dan pintu kamar mandi
rusak; aspek pemanfaatan: 8 bangunan
MCK+ dalam keadaan

tidak terawat dan rusak, jumlah pengguna
tidak mencapai target yang telah
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Dalam Sektor
Air Limbah
(Studi Di
Kabupaten
Seluma

Provinsi

Suci April
Yani (2020)

:qu disay yejepe g udwnyjo(,

meninjau aspek
teknis,
pemanfaatan,
keuangan, dan
pengelolaan

direncanakan, limbah yang

dihasilkan belum termanfaatkan; aspek
kelembagaan: pengelolaan tidak dilakukan
dengan baik oleh KSM

dan masyarakat setempat, KSM tidak aktif,
tidak ada monitoring dari tenaga fasilitator
terhadap KSM

yang sudah terbentuk sehingga informasi
yang didapatkan dari hasil pelatihan tidak
diaplikasikan; aspek

keuangan :tidak ada pembukuan dan laporan
keuangan, penarikan iuran tidak berjalan
sebagaimana

mestinya.

kuantitatif dan
kualitatif

karakteristik permukiman kumuh di
Kawasan Kumuh Lembah Damai antara lain
mayoritas penghuni merupakan penduduk
asli, masih terdapat masyarakat yang miskin,
kepadatan penduduk sangat padat, masih
terdapat bangunan semi permanen dan tidak
permanen sebagai tempat tinggal, serta
sebagian kondisi sarana dan prasarana tidak
memadai. Berdasarkan hasil skoring,
menunjukkan hasil ada tiga faktor dominan
penyebab kekumuhan di Kawasan Kumuh
Lembah Damai yaitu kondisi drainase
lingkungan, pengelolaan persampahan dan
proteksi kebakaran. Sedangkan alternatif
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yang menjadi prioritas utama dalam
penanganan permukiman kumuh di
Kawasan Kumuh Lembah Damai adalah
Konsep Tridaya (skor 0,400).
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Sumber: Hasil Analisis,2021.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitas untuk pengambi ang diperoleh melalui

gejalagejala.s08 ate : paNE, seperti foto,
dokumen enelitian yang
dilakukan. deskrip elaskan  atau
menggamba ng digunakan
untuk me dalam bentuk

i. Penelitian

kuantitatif dan kualitatif. Menurut Kasiram (2008) kuantitatif adalah metode
penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat
menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai apa yang sudah
di teliti. Pendekatan kualitatif sendiri pada dasarnya penelitian yang digunakan

untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau

53



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan , diukur atau

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif ( Saryono, 2010).

3.3. Metode Pengumpulan Data

memperoleh

a¥ jawab sambil

*knik  pengumpulan data dengan
menggunakan catatan atau foto-foto dan rekaman yang ada di lokasi
penelitian serta sumber-sumber lain yang relevan dengan objek

penelitian.
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b. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan

mengggunakan berbagai literatur seperti buku, karya ilmiah dan

lainnya yang berkenaan dengan penelitian ini.

puan bernalar
dalam menggla - ata dan informa : . Selanjutnya,

dan kebenaran

Untuk Sime i is 43l ! andHuberman dalam

hal-hal yang pokok,

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.
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2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami.

baru yang

sis dan bila

dilaksanakannya seminar proposaf gha selama 1 bulan peneliti mencari
keperluan data yang tercantum dalam list data, serta melakukan observasi

lapangan dengan mendapatkan keadaan sebenarnya pada lokasi penelitian.
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TIME SCHEDULE PENELITIAN SKRIPSI

Evaluasi Program Sanitasi Berbasis Masyarakat ( SANIMAS ) IPAL Komunal di Kelurahan Meranti Pandak
Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru
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Bulan
No. Pii‘;g?::n Januari Februari Maret April Mei Juni KETERANGAN
PP v mnpmn v (L L AV B L I 1 L I AV mpn v mjpn|v
1 Pengajuan Judul
Skripsi
2 PROPOSAL Acc Judul
SKRIPSI
Revisi
3 —
revisi
4
: N
6
7
8 SIDANG

KOMPRE

Sumber
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3.7. Populasi dan Teknik Sampel

3.1.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang

mempunyai kualitas d efapkan oleh peneliti untuk
dipelajari d . Jadi populasi
bukan juga bukan
sekedar : api meliputi

jiwa, yang M#ha a : aflan Pusat Statik

Kecamatan

Untuk memperole ata-e am Sanitasi Berbasis
Idealnya penyebaran kuesioner #Ran terhadap jumlah populasi yang
merupakan keseluruhan dari individu atau penduduk yang menjadi objek
penelitian. Tetapi mengingat keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka tidak
semua populasi dijadikan objek penelitian. Oleh sebab itu, untuk mewakili secara

representatif dari keseluruhan populasi diperlukan sampel. Sampel adalah suatu
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bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan
populasinya (Wirartha, 2006).
Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua vyaitu

probability dan non probability sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam

penelitian ini P ‘ g ‘ Qilan sampel secara
proporsi ‘!\‘“‘ .a . atau setiap
wilayah 2 s i i

strata atau

sampel secal@ ag erhana, te ‘ a yaitu dengan
mengundi (lotfery teehnique engan n 20 tabelbilangan atau angka

acak (rand

Keterangan:

pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir:
Nilai e diambil dari 10 % dengan pertimbangan karena adanya

keterbatasan

waktu serta biaya dalam penelitian ini. Tingkat ketelitian/ kepercayaan yang

dikehendaki sering tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia

(Sugiyono, 2012).
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Ukuran populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kepala
keluarga (KK). Jumlah kepala keluarga yang tinggal di kawasan wilayah
penelitian menurut kelurahan sebanyak 3.187 KK (BPS,2020). Sehingga jumlah

sampel yang akan diteliti sesuai rumus di atas adalah:

ambil adalah

terhadap kesehatan lingkungan. Ja sistem instalasi IPAL di wilayah
studi. Analisis Faktor pendorong keberhasilan/kegagalan dari Program

SANIMAS.
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3.1.3 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam suatu
penelitian, karena analisis data berfungsi untuk mengambil kesimpulan dari

sebuah penelitian. Analisis data dilakukan setelah data-data penelitian terkumpul

18 untuk menghasilkan

R“‘ .&“‘ dang diteliti

kualitatif d . Sente v : ‘ tahui keadaan
sesuatu ya at k i a sedliata kuantitatif
melalui me

Alat By iouna dala o ad encie. Analisa

Untuk menjawab tujuan penelitian diperlukan beberapa teknik analisis
yang berkaitan dengan efektivitas program SANIMAS di Kelurahan Meranti

Pandak. Teknik analisa tersebut adalah :
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A. Analisis Efektivitas Program SANIMAS dari Aspek Perencanaan
Efektivitas program SANIMAS berdasarkan aspek perencanaan di wilayah
Kelurahan Meranti Pandak akan dianalisa dengan menggunakan metode analisa

deskriptif dimana sebelumnya akan dilakukan pencarian data-data proses

maka selanjutnya dilakukan ana BM0enai identifikasi penggunaan sarana
program SANIMAS. Hasil identifikasi ini diperoleh dari observasi lapangan dan
penyebaran kuesioner, hasil kuesioner akan dihitung dengan bantuan bantuan
software SPSS 16.0. Analisis ini digunakan untuk mengetahui efektivitas program

SANIMAS dilihat dari aspek penggunaan sarana SANIMAS sesuai dengan tujuan

program atau tidak.
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D. Analisis Efektivitas Program SANIMAS dari Aspek Kesehatan
Lingkungan
Dalam melakukan analisis dari aspek kesehatan lingkungan dibagi menjadi

sub-variabel yaitu perubahan perilaku dan peningkatan kebersihan lingkungan.

getahui _sg juan program dapat

lhq ’!!‘-E\“‘ .@ gcroleh dari

ogram SANIMAS

Sumber : Hasil Olahan,2021
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BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

4.1.1. Letak dan Geografis

Kota Pekanb arka omor 19 Tahun 1987

632,26 Km:

Terci
luas ini, ma e ' N be , dasarkan Perda
Kota Pekan 2 ? , ‘ ge@matan Marpoyan
Damai, Kecamata Recdl sekaki, dan Kecamatan

Rumbai £ | 2 lan pula dengan

pembentukan Kelurahan Labuai, Keltifahan Maharatu, Kelurahan Tuah Karya,
Kelurahan Air Hitam, Kelurahan Delima, Kelurahan Palas, Kelurahan Srimeranti,
dan Kelurahan Limbungan Baru. Letak Kota Pekanbaru sangan dipengaruhi oleh
keberadaan Sungai Siak yang membelah kota menjadi wilayah. Sungai Siak ini

pulalah yang kemudian menjadi acuan orientasi Utara-Selatan kota, dimana
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wilayah di atas Sungai Siak diidentifikasikan sebagai daerah utara kota dan
sebaliknya daerah dibawah Sungai Siak diidentifikasikan sebagai daerah Selatan

Kota.

Kota Pekanbaru secara geografis terelat antara 1010 14’ — 1010 34° BT dan

0025 -0045

Kelurahan, dengan luas 632,26 kmZ™. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 4.1

dibawah ini :
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Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan Kota Pekanbaru

No Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas
1 | Tampan Simpang Baru 59,81
al ; 43,24

n Raya adalah
kecamatan g b i ‘ - S ,09% dari luas

Kota Pekanbafl v kecamatan ‘terkecillade BCamatan Pekanbaru

4.1.2.

penduduk laki-laki dan 488.239 penduduk perempuan, dengan rasio jenis kelamin sebesar
101. Persentase penduduk jika dirinci menurut kecamatan, memperlihatkan bahwa
Kecamatan Tampan, Tenayan Raya dan Marpoyan damai adalah wilayah dengan jumlah
penduduk paling banyak. Jika dibagi dengan
luas wilayah, terlihat bahwa Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru Kota, dan Limapuluh

memiliki kepadatan penduduk paling besar dibandingkan kecamatan lainnya.
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Tabel 4.2 Kondisi Demografi Kota Pekanbaru

Laju Pertumbuhan ';Zggﬂgtfg
No Kecamatan Jumlah Penduduk Penduduk per per
tahun 2010-2020 km2

1 | Tampan 203 238 1,76 3398
2 | Payung S 96 29 1,03 2227
3 | Buki 16 4239
4 4291
5 901
6 TAS | 0 9558
7 |'8ai D A : 6 253
8 ta z 10 002
10 | séfep -0i29 5317
11 | R i 6 607
12 | RumbaiPesisi — Z 83 448

n 2= B k 89 1555

Sumber : gk o) E."'?'.
i et & o o=t
4.1.3. ist Topo
Seca ondi ar besar arealnya
mempunyai nJpas'ee: diri dari 2 kelas

kemiringan ler
dan sekitar 10.

pengembangan pemba

bagian selatan, sedangkan kemi

a

n luas 27.818 Ha

yang sesuai untuk

2% ini terletak di daerah

— 8% terletak menyebar di bagian

tenggara Kota Pekanbaru dan sebagian lagi di daerah Utara. Untuk kemiringan

dengan kelas kelerengan 26 — 40% yang merupakan daerah agak curam

mempunyai luasan terkecil yaitu 2.917 Ha, yang terletak di daerah utara dan juga

daerah tenggara Kota Pekanbaru, tepatnya di Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir,

dan Kecamatan Tenayan Raya. Lahan dengan kondisi morfologi demikian
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umumnya cenderung memiliki faktor pembatas yang cukup tinggi terutama untuk
kegiatan terbangun, oleh karena itu pada lokasi dengan tipikal kemiringan seperti
ini pengembangannya lebih diarahkan sebagai kawasan konservasi.

Tabel 4.3 Luas Kelas Kemiringan Lereng Kota Pekanbaru
Persentase (%0)

44,00

No

Berda
Pekanbaru 3
(). Kemiringe ) : asuk dalam

klasifikasigSang Y8 : gar arkegiatan budidaya

kerena aall tanah yeang oa ghlgan kemiringan

Wkajadi, Lima Puluh, dan

sebagaian Kecamatan Rumba pa0lan Rumbai Pesisir, serta sebagian
Kecamatan Tenayan Raya.

(i1). Kemiringan 2 — 15% (datar s/d landai), memiliki kelayakan fisik bagi

pengembangan kegiatan budidaya. Wilayah yang tercakup kedalamnya

adalah sebagian di Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir, Tenayan Raya

dan Bukit Raya.
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(iif). Lahan dengan kemiringan 15 — 40% (agak landai s/d agak curam),
pemanfaatan lahan pada interval ini masih memungkinkan bagi
pengembangan kegiatan budidaya terbangun secara terbatas, yang

meliputi Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir, dan Tenayan Raya seluas

(Astuti,.dkk,2020)

4.2.1 Letak Geografis

Kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru, terdiri dari 68 RW dan 285 RT.
Luas wilayah Kecamatan Rumbai Pesisir adalah 157,33 km?dengan luas masing-
masing Kelurahan sebagai berikut :

a. Kelurahan Meranti Pandak : 3,88 km?
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b. Kelurahan Limbungan : 2,48 km?
c. Kelurahan Lembah Sari £ 9,77 km?

d. Kelurahan Lembah Damai 4,32 km?

Kelurahan Ligg

f‘ )
& ]
ot Berikut i rad
=
= o
2 A
® o No AMATAN
S &
® = - o
= -,—-'l
; S 2 &
— 3.
=
= 5 )
< =
o % Sumber : Dok
g Berikut ini adala agiathh \/ pe abdp atan Rumbai
= 2 Pesisir.
o -
=
== g No
E LN ] 1_
E 2. Limbungan 12
ﬁ- 3. Lembah Sari 14
= 4. Lembah Damai 34 9
5. Limbungan Baru 78 16
6. Tebing Tinggi Okura 19 6
7. Sungai Ambang 6
8. Sungai Ukai 16 5

Sumber : Dokumen Kecamatan Rumbai Pesisir, 2019
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4.2.2 Kependudukan

Jumlah penduduk Kecamatan Rumbai Pesisir mencapai 73.785 jiwa pada

tahun 2018. Kepadatan penduduknya mencapai 468 jiwa/km2 , dengan

kelurahan terpadat yaitu Kelurahan Limbungan Baru yang penduduk nya

sebesar 22.641 ji

atan pe

Sedang
paling s i
jiwa/km2 N
No

1. |Mera

2. |Limb

3. |Lemb r

4. |Lemb

5. |Limbu

6. |[Tebing al
7. |Sungai

8. [Sungai

Sumber : Do

Berdasar

0.833 jiwa/km2 .

enduduk

ebesar 34

sisir

Jumlah

13013

9 455

13884

8461

22 641

2789

1439

2102

73784

ang paling tinggi

terdapat di kelur ub un jumlah Penduduk
yang paling sedikit at gai Ambang yaitu 1439.
Tabel 4.7 Jumlah Ke Kecamatan Rumbai Pesisir

No KELURAHAN Llas | Jumlah Penduduk ';gf}gﬁj‘;
1. Meranti Pandak 3,88 13013 3354
2 Limbungan 27,00 9 455 350
3. Lembah Sari 9,85 13 884 1410
4, Lembah Damai 33,00 8 461 256
5. Limbungan Baru 2,09 22 641 10833
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Dari sekian unsur permasalahan V&

No KELURAHAN Luas Jumlah Penduduk | epadatan
Penduduk
6. Tebing Tinggi Okura 9,40 2789 297
7. Sungai Ambang 42,33 1439 34
8. Sungai Ukai 29,78 2102 71
Jumlah 468
ang paling
& mun jumlah

rsebutkan di atas, maka unsur yang

kompleks, nyata terkesampingkan dan tidak tersentuh secara managerial apalagi

menjadi prioritas oleh banyak perhatian publik maupun pemerintah adalah unsur

pengelolaan air limbah.

Pada pembangunan

tersebut,

pengelolaannya

masih  dapat

teridentifikasi diselenggarakan dalam pencapaian yang tidak memadai. Sebagai
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gambaran, berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru melalui studi
EHRA dari 259,604 KK/1,038,415 jiwa yang mendiami Kota Pekanbaru,
sebagian masyarakat menggunakan jamban keluarga sebagai tempat Buang Air

Besar (BAB), selebihnya menggunakan MCK umum, sungai dan yang lainnya.

dapur i,_dari masing-masing

&%‘““‘ .a i, dahulu. Ini

SPALD Terpusat yang selanjiinya disebut SPALD-T adalah sistem
pengelolaan yang dilakukan dengan mengalirkan air limbah domestik dari sumber
secara kolektif ke Sub-sistem Pengolahan Terpusat untuk diolah sebelum dibuang

ke badan air permukaaan. Berdasarkan cakupan pelayanan SPALD-T terdiri atas:
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1. Skala perkotaan, untuk lingkup perkotaan dan/atau regional dengan minimal
layanan 20.000 (dua puluh ribu) jiwa.

2. Skala permukiman, untuk lingkup permukiman dengan layanan 50 (lima

puluh) sampai 20.000 (dua puluh ribu) jiwa.

gywasan rumah susun.

sanitasi rendah. Contoh infrastruktur yang termasuk kedalam kategori akses

dasar adalah cubluk dan plengsengan.

4.3.2. Gambaran Umum Sanimas IPAL Kelurahan Meranti Pandak
Kota Pekanbaru, Provinsi Riau menjadi salah satu kota dari 52

kabupaten/kota di 13 provinsi se-Indonesia yang menerima bantuan Program
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Sanitasi Berbasis Masyarakat-Islamic Development Bank (SANIMAS IDB).
Program dari Pemerintah Pusat melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat ini digunakan untuk membangun instalasi pengolahan air

limbah komunal atau yang kini disebut Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik

Terpusat (SPAL enghasilan rendah di

“%““‘ .b& Dengan pola

i@lah terbangun.

SPALD-T inifte ar - L5 K 3 @ 12 kecamatan

sambungan 3 i g 3 11 8 kelurahan yang

berada di 4 q i kQta Pé g 'roanjadi enerima bantuan

filter pada dasarnya merupakan proseS yang terjadi karena aktivitas mikroba
dilakukan pada saat tidak terdapat oksigen bebas. Proses pengolahan air limbah
dengan anaerobic filter adalah pengolahan air limbah dengan

proses biofilm atau biofilter tercelup dilakukan dengan cara mengalirkan air

limbah ke dalam reaktor biologis yang di dalamnya diisi dengan media penyangga
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untuk pengembangbiakan mikro organisme dengan atau tanpa aerasi. Untuk
proses anaerobic dilakukan tanpa pemberian wudara atau oksigen. Posisi
media biofilter tercelup di bawah permukaan air. Media filter yang digunakan

adalah botol air mineral bekas. Dengan menggunakan media filter ini, limbah

botol air minera “ ata. d
" e W)
yakni lig aIre
<>
> ai pelaksana
program p T kesk ) s [ di sekitar di
sekitar SP li Hlel e ) yang semula

hanya ber Ir 3 é agtkan dan dalam
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masyarakat, p INgKEngan masyarakat,

dan dapat meliq@ &. pakteri e-coli serta

<o

J dan lain-lain) di kota

<
Pekanbaru. Program ini .m“‘ﬂ" WUpaY? pencapaian target universal

mengurangi beban a‘

access dan program 100-0-100 yartee@00% akses air minum yang bersih, 0%
kawasan kumuh, dan 100% akses sanitasi yang layak (RPJMN 2015-2019).
Pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal Sistem
Perpipaan dikerjakan di RT 2 RW 2 Gg Jaya, Jalan Yos Sudarso, Kec Rumbai
Pesisir, Pekanbaru di laksanakan pada tahun 2017. Ada dua IPAL yang dibangun,

masing-masing dengan volume 12,85 m x 2,55 m x 3 m dengan nilai kontrak Rp
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425 juta dan masa pengerjaan 120 hari kalender yang dimulai pada akhir Agustus
2017. Kapasitas pelayanan IPAL dapat digunakan untuk minimal 50 KK dalam
satu IPAL, dapat digunakan lebih dari 50 KK (200 jiwa).

Adapun kondisi SANIMAS IPAL pada saat ini mengalami banyak

perubahan, dimag abaik dari pemerintah

‘ ! ‘ Q\‘I‘\ '6‘ asi lapangan
oleh pe i A A an Meranti

Pandak.

‘\\\\\\\\\‘\‘i‘g

%
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BAB V
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1  Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang digunakan dalg

diklasifikasi éa?‘m!i‘@ N g ‘r.“‘ﬁ.h @

penelitian ini adalah

dan pendapatan

ho‘

= 18-31 m=33-46
47-60

Sumber: Hasil Analisis,2021
Gambar 5.1 Usia Responden
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Umur responden dapat dikelompokkan seperti pada tabel 5.1 diatas dan dari
hasil pengelompokkan terlihat kelompok terbesar responden adalah yang berumur
33 - 46 tahun yaitu sebanyak 53 orang atau 53 %, sedangkan kelompok terkecil

berasal dari 47 - 60 tahun yang berjumlah 20 orang atau 20 %. Responden yang

berusia 18-31 takh mur bisa menentukan

intelektual SESOr Sema ‘ | maka semakin
tinggi pula alnya, Kompo enurut tingkat
pendidikan

Tabel
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5%

orang atau 3 yonden e ” ah 17 orang atau

17% dan respofide elakang S ang.aialy agarkan pendidikan

Pekerjaan  seringkali ) perilaku  seseorang  dalam
keputusannya. Selain itu pekerjaan pada umumnya juga mencerminkan satu
bentuk perilaku dalam menyatakan pendapatnya. Komposisi responden menurut

tingkat pendidikan disajikan pada tabel 5.3 berikut ini:
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Tabel 5.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frequency Percent

/.

\ A Qa

v’

Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa responden memiliki
latar belakang pekerjaan yang berbeda-beda, dengan responden yang sebagai
buruh jumlahnya lebih dominan yaitu sebanyak 37%, sementara responden yang
bekerja sebagai PNS jumlahnya paling sedikit yaitu sebanyak 13%. Kemudian

sebanyak 30% responden bekerja sebagai Pedagang, dan 20% responden bekerja
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sebagai Ibu Rumah Tangga. dan 20% responden bekerja sebagai Ibu Rumah

Tangga.

5.1.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan juga salah satu karakteritik yang penting dalam penelitian ini,

25%

2.500.000-3.500.000
= >3500.000

Sumber: Hasil Analisis,2021

Gambar 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
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Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukan responden yang memiliki pendapatan
<Rp100.000 yaitu 20 orang atau 20%, responden yang memiliki pendapatan
Rp.1.000.000-Rp2.500.000 ada 32 orang atau 32 %. Dan responden yang

memiliki pendapatan Rp2.500.000 — Rp 3.500.000 sebanyak 25 orang atau 25 % ,

dan responden deg 23 orang atau 23 %.

Dapat di .gd“ “\W}\\ ‘ .&a isaran Rp

utama dalam
ujuan. Melalui

perencanaari ékan lebi ermudah pelaksa gin fkarena tahapan-

sendiri.

Pada tahun 2017 telah dilaksanakan program sanitasi berbasis masyarakat
yaitu pembangun IPAL (Instalasi Pengelolaan Air Limbah) di Gang Jaya RW 02
Kelurahan Meranti Pandak. Dalam membuat perencanaan dibutuhkan beberapa
unsur untuk mencapai tujuan. Adapun tujuan program SANIMAS dalam aspek

perencanaan adalah meningkatkan peran serta dan pelibatan masyarakat.
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Kenyataan di lapangan menunjukkan aspek perencanaan pada program
SANIMAS telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan panduan pelaksanaan
SANIMAS dan melibatkan masyarakat atau memberikan masyarakat untuk

berperan secara aktif dalam proses perencanaan. Berdasarkan analisis tersebut

maka penilaian n

%

‘\\\\\\\\\\“'

%
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Tabel 5.5 Evaluasi Program SANIMAS Aspek Perencanaan

PEMENUHAN
INDIKATOR VARIABEL FAKTOR ANALISIS KRITERIA

Telah dilaksanakannya kegiatan seleksi
lokasi menggunakan short list, longlist
dan metode RPA. Namun untuk
Kelayakan teknis, tidak dilakukan uji
oba/ pengetesan air di laboratorium

a saat seleksi lokasi, hal itu sesuai

alam hal ketersediaan air
cukupi hanya saja untuk
idak sesuai dengan standar
yang baik,

elahfdilaksanakannya penyusunan
# en RKM dibuktikan dengan

2 dokumen RKM yang dibuat oleh sesual
(Kelompok Swadaya Masyarakat)
dilaksanaknnya pemilihan
logi sarana sanitasi .
sesuali

eksi dengan berdasarkan hasil Inform
e Catologue

ﬂ h dibentuknya KSM (Kelompok
adaya Masyarakat), Tidak sesuai
pi sudah tidak berjalan saat ini.
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Tabel 5.5 Evaluasi Program SANIMAS Aspek Perencanaan

PEMENUHAN
INDIKATOR VARIABEL FAKTOR ANALISIS KRITERIA

Telah dilaksanakan pendanaan SANIMAS
dengan system

multi sources of funding, terdiri dari Sesuai
pemerintah pusat,
pemerintah Kota.

Pendanaan
SANIMAS

Terlaksana

¢

an dengan adanya rekening
k menyimpan seluruh dana
51 dari masing-masing
ﬂi‘ der, adanya administrasi

gkuan dengan system pembukuan Sesuai
i-.ﬂ d dan dilakukan secara transparan/
‘@? a, mekanisme pembelanjaan yang
ﬂ pembayaran material kepada toko
esiial perjanjian bendahara KSM
_.ﬂ sarkan jumlah tagihan yang disetujui,
Sertaindanya laporan keuangan

"ty

iheflll dilaksanakannya konstruksi sesuai
n jadwal yang disepakati antara tim
MAS, panitia pembangunan dan Sesuai
pemerintah. Total kebutuhan waktu
£y ruksi adalah 90 hari (3 bulan)

} ribusi masyarakat yaitu berupa
‘ asyal gdanya pemberian lahan untuk Sesuai
1# bangunan SANIMAS

F| T8lah dilaksanakannya pelatihan-pelatihan
"‘ tu pelatihan teknis, pelatihan
engelolaan keuangan KSM dan

ampanye kesehatan.

“\\\‘\1‘\

N-

Sesuai
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Tabel 5.5 Evaluasi Program SANIMAS Aspek Perencanaan

PEMENUHAN
INDIKATOR VARIABEL FAKTOR ANALISIS KRITERIA
Tidak Dilaksanakannya pengoperasian dan
. . perawatan sarana
Tidak pengoperasian dan SANIMAS , tidak adanya partisipasi Tidak sesuai

perawatan

masyarakat dalam perawatan SANIMAS
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5.3 Analisis Evaluasi Program SANIMAS dari Aspek Kelembagaan
Dalam pelaksanaan program sanitasi berbasis masyarakat (sanimas) di Kota

Pekanbaru menggunakan sistem Swakelola dimana masyarakat yang mengajukan

"5

ALV

Swadaya
diberikan

(sanimas),

[
i
”’
o

Ahan
"
‘1‘!.
g

Q"

adalah sesuai karena tujuan program telah dilaksanakan dengan baik dan diikuti
oleh masyarakat sasaran Kelurahan Meranti Pandak. Evaluasi aspek kelembagaan

dapat dilihat pada tabel 5.6
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Tabel 5.6 Evaluasi Program SANIMAS dari Aspek Kelembagaan

PEMENUHAN
INDIKATOR VARIABEL FAKTOR ANALISIS KRITERIA
Terlaksana | Pelatihan terhadap Telah dilaksanakannya kegiatan pelatihan Sesuai
KSM KSM
Telah dilaksanakannya kegiatan pelatihan Sesuali

hadap mandor

¢

aksanakannya kegiatan pelatihan

D operator, Pelatihan ini telah

an dan berjalan dengan baik sesuai

proses perencanaan yang telah
pkan oleh karena itu pelatihan ini

‘iﬂo' dikatakan efektif. Namun sangat Sesuai

ﬁ’ angkan warga yang di tunjuk sebagai

perator untuk pemeliharaan dan

ghgoperasian ini hanya ada selama 1

ﬁ nsaja. Hal itu disebabkan KSM tidak

pu untuk membayar upah kerja untuk

)

Wt

adap kelompok pengguna pada tanggal Sesuai
ggu 1 sebelum konstruksi. Pelatihan ini
upa kampanye kesehatan masyarakat.

9%

Sumber : Ka

\P“

g
<L
“_
-
=

A
(
/
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5.3. Analisis Evaluasi Program SANIMAS dari Aspek Penggunaan Sarana
SANIMAS
Tujuan program dari aspek penggunaan sarana SANIMAS adalah

memfasilitasi masyarakat dalam penyediaan prasarana dan sarana air limbah.

Berdasarkan ke | masyarakat target

Pelll0 idak C 0
“ ‘ ‘%\““ .%G mbah, hal itu
terlihat aKabye IMAS jauh
lebih berkugenghdl ba all I masyarakat
yang tidaKi e y: kg¥@ jauh sarana
SANIMAS j@e ah penduduk, s : Dkus penelitian
tidak sejala tersebut maka

penilaian meg aspe aan sarana . Berikut ini hasil

tanggapan

Sumber : Hasil Analisis,202
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= Pengguna

Mayoritas responden menganggap bahwa fasilitas sanimas eksisting masih
belum berfungsi baik. Ada 75 responden yang menjawab bahwa fasilitas sanitasi
belum berfungsi karena sering rusak. Sedangkan 25 responden menjawab fasilitas
sanitasi belum berfungsi karena lingkungan sekitarnya masih kotor. Responden

yang menjawab fasilitas sanitasi sering rusak karena memang daya tampungnya
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sangat kurang dibandingkan dengan kebutuhan pengguna yang seharusnya.
Apabila penampungan sudah penuh, memang fasilitas yang ada harus dikuras

dulu, sehingga tidak bisa digunakan, dimana kondisi ini oleh masyarakat

dipersepsikan bahwa fasilitas sanitasi tersebut rusak (tidak dapat digunakan).

Sumber : Hasil Analisis,2021
Gambar 5.6 Persepsi Masyarakat Terkait Fungsi IPAL

Berdasarkan tabel diatas, Adanya persepsi bahwa fasilitas sanitasi
eksisiting belum berfungsi dengan baik, yang ditandai dengan ungkapan kata
kunci rusak dan kotor oleh responden seharusnya akan menuju kepada reaksi

adanya keinginan untuk memfungsikan fasilitas sanitasi yang ada. Setelah
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fasilitas sanitasi tersebut diperbaiki tentu masyarakat akan menggunakan fasilitas

sanitasi tersebut.

5.4. Analisis Evaluasi Program SANIMAS dari Aspek Kesehatan

Lingkungan

masyarakati¥da fup b o gtan kebersihan
lingkungan
dijelaskan : ibawah ini, Jot disi lingkungan

tidak ada Jeningka bersiha i ] dSarkan persepsi

dapat meningkatkan kesehatan akat maupun kebersihan lingkungan,
berikut ini tanggapan responden terkait intensitas dalam kegiatan kegiatan

membuang tinja di MCK.
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Tabel 5.12 Intensitas Dalam Kegiatan Membuang Tinja Di MCK

Intensitas Frequency Percent
Sering dilakukan 100 100%

- 0,
Valid Kadang-kadang 0 0%
Tidak pernah 0 0%

Tidak ada S
tidak ada tinja

Total

100

100%

Sumber : Hasil Analisis,2021

Berdasarkan tabel diatas,

diketahui bahwa sebanyak 5% responden

menyatakan bahwa kondisi lingkungan sebelum adanya SANIMAS ialah banyak

sampah dan banyak tinja, sebanyak 45% responden menyatakan bahwa banyak
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sampah dan tidakada tinja, dan sebanyak 50% responden menyatakan bahwa tidak
ada sampah dan tidak ada tinja. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilihat

bahwa lebih banyak responden menyatakan bahwa kawasan tersebut tidak ada

sampah dan tidak banyak tinja sebelum dilakukannya pembangunan SANIMAS
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Tabel 5.14 Persepsi Masyarakat Kondisi Lingkungan Setelah Adanya

SANIMAS
PERSEPSI Frequency Percent
Valid Banyak sampah dan 75 75%
banyak tinja
Banyak sampah dan 25 25%
tidak ada tinja

sampah dan banyak tinja, sebanyak o'responden menyatakan bahwa banyak
sampah dan tidak ada tinja, dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa banyak
responden yang menyatakan bahwa setelah adanya program SANIMAS IPAL
kondisi lingkungan di sekitar kawasan semakin banyak sampah dan semakin

banyak tinja, karena saluran pembuangan SANIMAS IPAL banyak yang

tersumbat dan terhambat sehingga tidak teraliri dengan baik, akhirnya menumpuk
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dan menimbulkan bau yang kurang sedap, tidak hanya itu banyaknya bak
penampung yang tidak dapat menampung limbah dengan baik, tidak adanya
kontrol pada bak kontrolnya mengakibatkan penumpukan dan pembusukan di

SANIMAS IPAL tersebut. Tidak hanya itu bangunan pembuangan akhir saluran

pembuangan air di 3 banyaknya sampah

\mm\ ),

é

Pa tidak lagi

=

dibangunan

g\%“

‘\\\\‘ NNt

%
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Evaluasi Program SANIMAS Aspek Perencanaan

INDIKATOR VARIABEL FAKTOR

ANALISIS

PEMENUHAN
KRITERIA

Telah dilaksanakannya kegiatan
seleksi lokasi menggunakan short
list, longlist dan metode RPA.
Namun untuk

Kelayakan teknis, tidak dilakukan
uji coba/ pengetesan air di

asan dana, sehingga dalam
rsediaan air

encukupi hanya saja untuk
ir tidak sesuai dengan

ar mutu air yang baik,

Sesuai

dilaksanakannya penyusunan
men RKM dibuktikan dengan
ya dokumen RKM yang dibuat
KSM (Kelompok Swadaya
a8yarakat)

Sesuai

glah dilaksanaknnya pemilihan
ologi sarana sanitasi

afSeleksi dengan berdasarkan hasil
orm Choice Catologue

Sesuai
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Evaluasi Program SANIMAS Aspek Perencanaan

INDIKATOR VARIABEL FAKTOR ANALISIS

PEMENUHAN
KRITERIA

pelaksanaan _
SANIMAS. Pembentukan Telah dibentuknya KSM

Terlaksana KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat),

tetapi sudah tidak berjalan saat ini.

Tidak Sesuai

Telah dilaksanakan pendanaan
SANIMAS dengan system

¢

Sesuai

G. merintah pusat,
: _-f' ah Kota.

ﬁ Dlaan keuangan pada saat

el anakan dengan adanya
- ing KSM untuk menyimpan
geldiLn dana kontribusi dari
na ng-masing stakeholder, adanya
rﬂ’ nistrasi pembukuan dengan
System pembukuan standard dan
_-ul' ukan secara transparan/
‘1 ka, mekanisme pembelanjaan
#ll0 seperti pembayaran material
‘ " ada toko sesuai perjanjian
ﬁ dahara KSM berdasarkan
lah tagihan yang disetujui, serta
anya laporan keuangan

W

"ty

‘\\\‘\\\
o

Sesuali

SN )
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Evaluasi Program SANIMAS Aspek Perencanaan

INDIKATOR

VARIABEL

FAKTOR

ANALISIS

PEMENUHAN
KRITERIA

¢

"ty

“\\\1\\\\

N

Terlaksana

Kontruksi

Telah dilaksanakannya konstruksi
sesuai dengan jadwal yang
disepakati antara tim SANIMAS,
panitia pembangunan dan TFL
pemerintah. Total kebutuhan waktu
konstruksi adalah 90 hari (3 bulan)

Sesuai

i .e piribusi masyarakat yaitu berupa

Sesuai

jefatihan pengelolaan keuangan
€8 dan kampanye kesehatan.

Sesuali

Dilaksanakannya

IMAS , tidak adanya
sipasi masyarakat dalam
atan SANIMAS tersebut.

Tidak Sesuai
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Evaluasi Program SANIMAS Aspek Kelembagaan

INDIKATOR VARIABEL FAKTOR ANALISIS

PEMENUHAN
KRITERIA

Pelatihan terhadap | Telah dilaksanakannya kegiatan

Terlaksana KSM pelatihan KSM

Sesuai

Pelatihan terhadap | Telah dilaksanakannya kegiatan
Terlaksana | Mandor dg pelatihan terhadap mandor

Sesuai

glah dilaksanakannya kegiatan
an terhadap operator,
an ini telah dilakukan dan
an dengan baik sesuai dengan
Droges perencanaan yang telah
apkan oleh karena itu pelatihan
prrt Japat dikatakan sesuai. Namun
gliDat disayangkan warga yang di
'l uk sebagai operator untuk
eliharaan dan pengoperasian ini
ya ada selama 1 tahunsaja. Hal
IIJF disebabkan KSM tidak mampu
uk membayar upah kerja untuk
erator

Sesuai

lah dilaksanakannya kegiatan
f latihan terhadap kelompok
" engguna pada tanggal minggu 1
y ebelum konstruksi. Pelatihan ini
Derupa kampanye kesehatan

Sesuai
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PEMENUHAN

Variabel INDIKATOR KRITERIA Persentase
Analisis Evaluasi Persepsi Masyarakat
Program SANIMAS terkait Penggunaan Tidak Pengguna 55 %
dari Aspek Penggunaan | SANIMAS IPAL
Sarana SANIMAS Perse|c_35| Masy_arakat Tidak Berfungsi
Terkait Fungsi Karena Rusak 55 %
SANIMAS
Analisis Evalu €
100%
50%
75 %
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Sumber : Hasil Observasi Lapangan, 2021
Gambar 5.12 Kondisi SANIMAS IPAL
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun hasil dagepenelitian yang telah dilakukan pada SANIMAL IPAL

n perencanaan.

2. Capa gram SAl 1 Ke v andak adalah -

Kelurahan Meranti Pa dilihat dari aspek kelembagaan adalah
sesuai.

c. Berdasarkan hasil dari penelitian Program SANIMAS IPAL di
Kelurahan Meranti Pandak dilihat dari aspek kesehatan lingkungan

adalah tidak sesuai.
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Berdasarkan hasil penelitian, secara garis besar hasil dari penelitian ini bisa
disimpulkan bahwa dari sisi pelaksanaannya dan hasil pemanfaatan program
SANIMAS ini dikatakan sesuai dan berhasil namun dilihat dari penyediaan

prasarana dan sarana air limbah tidak sesuai karena jumlah

masyarakat yan ‘ \ erkurang dan  tidak
‘!Q“‘ .#J 8, kesehatan
: asih belum

a di bangunan

L A

‘\\\\‘ NN

%
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Evaluasi

Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) IPAL Komunal di Kelurahan

13

Meranti Pandak Kecagatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru peneliti

memberikan

ah terbangun.

akan kembali

SANIMAS vyang telah dilaksanakan, agar tidak terjadi terbengkalainya

bangunan SANIMAS tersebut.
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Lampiran Kuesioner

bahwa saya
e 1
bermaksud me in - mengadaks . tempat usaha

. Penelitian ini

“EVALUASI SAN 3 FAR VIASYARAKAT (
SANIMAS ) A ERANTI PANDAK
KECAMATAN : .‘&’ .” Demi tercapainya

dengan mengisi kuesiont ‘a‘ |Q"’ penar. Semua informasi yang

diterima sebagai hasil dari kue pergunakan hanya digunakan untuk

kepentingan akademis. Atas kerjasamanya, saya menucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

MHD.ABDILLAH

(143410580)
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Kelurahan Hari/Tanggal

Alamat Nama Responden
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Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas Teknik

sesungguhnyaisate er terse ar asie damPhanya digunakan
untuk kepent
*isilah jawabg

1.

2.

Jenis Kelamin

4., Alamat Rumah

o

Pekerjaan

a. PNS

b. Petani

c. Pedagang

d. Danlain-1ain (c...ccooeevviiicnennn, )
. Sosial Ekonomi

6. Pendidikan terakhir saudara?
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a. SD
b. SLTP
c. SLTA
d. Perguruan Tinggi
7. Berapa penghasilan saudara per bulannya?
< Rp 900.080,-

TS )

.
”
R
1pa kal
i
1
»

10. Kegia

. \o)E
e

g. Cuci, Mandi dan Kakus/BAE
11. Apa pendapat anda mengenai penggunaan MCK SANIMAS ?
a. Mudah dan murah
b. Mudah dan mahal
c. Sulit dan murah
d. Sulit dan mahal
12. Mengapa anda tidak menggunakan MCK SANIMAS?
a. Sudah punya MCK sendiri di rumah
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b. Kualitas air tidak bagus/ airnya asin
c. Jaraknya jauh dari rumah ke MCK SANIMAS
13. Bagaimana jarak antara sarana SANIMAS dengan rumah anda?
a. Dekat b. Sedang c. Jauh
14. Adakah iuran yang dikeluarkan untuk penggunaan MCK SANIMAS ?

15.
16.
17.
C. Aspek Ke
18.
m dilakukan
19.
um dilakukan
20 tkanglir bersih ?
Belum dilakukan
21.

22. Intensitas dalam kegiata
Besar ?

a. Sering dilakukan  b. Kadang-kadang dilakukan  c¢. Belum dilakukan
23. Intensitas dalam kegiatan membuang tinja di MCK

a. Sering dilakukan  b. Kadang-kadang dilakukan  c¢. Belum dilakukan
24. Bagaimana kondisi selokan/ sungai di kampung saat ini?

a. Berbau, tersumbat dan penuh tinja.

b. Berbau, tersumbat dan sedikit tinja.

c. Berbau, tersumbat dan tidak ada tinja
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27.

=

> Q@ = o

a.

b
C.
d

e
f
g.
h

Berbau, mengalir dan penuh tinja
Berbau, mengalir, sedikit tinja

Berbau, mengalir dan tidak ada tinja
Tidak berbau, tersumbat, dan penuh tinja

Tidak berbau, tersumbat, dan sedikit tinja

Sedikit sampah dan sedikit
Sedikit sampah dan tidak ada tinja.
Tidak ada sampah dan banyak tinja
Tidak ada sampah dan sedikit tinja
Tidak ada sampah dan tidak ada tinja.

Bagaimana kualitas air di lingkungan anda ?

e. Berbau . Berasa dan berbau
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a. Berwarna
b. Berwarna dan
c. Berasa asin

d. Berasa dan berbau
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f.  Berwarna dan berbau

berasa
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Valid Pengguna 45 45%
tidak pengguna 55 55%
Total 100 100%
alasan a Percent
Valid = 543%
- %Q“ﬁs ;su M 4022%
( 1?.@ 7. 5435%
7 a 10000%
fungsi IPA ! Percent
Valid 4 0%
(s k 75%
e
e 25%
[
w0l
5 100%
minum air yg
ntensitas req (a7 Percent
valid il . ) 55%
5 45%
RS 5 5%
100 100%
masak dan minum m a =
a “Freguency Percent
valid serin k 75 75%
kadang-k 25 25%
tidak pernah 0 0%
total 100 100%
Intensitas Dalam Kegiatan Mencuci Tangan dengan Sabun Sesudah BAB
Intensitas Frequency Percent
valid sering dilakukan 15 15%
kadang-kadang 58 58%
tidak pernah 27 27%
total 100 100%

5.4.5. Intensitas Dalam Kegiatan Membuang Tinja di MCK
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Intensitas Frequency Percent
valid sering dilakukan 100 100%
kadang-kadang 0 0%
tidak pernah 0 0%
total 100 100%
Persepsi Masyarakat Mengenai Kondisi Lingkungan Sebelum Program SANIMAS
alasan menggunakan SANLMAS IPAL Percent
Valid e fpah dan banyak tinja 5 5%

Percent

45%

75%

25%

0%

100%
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